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Abstrak 

 

Masalah utama yang dihadapi mitra dalam mengelola keuangan gereja yaitu pengelola 

keuangan gereja belum mampu menyusun laporan keuangan dan pencatatan aktvitas 

keuangan gereja. Pengabdian Pada Masyarakat Mahasiswa (PPM-M) ini bertujuan 

untuk meningkatkan optimalisasi pengelolaan keuangan gereja berbasis teknologi 

informasi di Jemaat GMIM Getsemani Sumompo, Kelurahan Sumompo, Kecamatan 

Tuminting, Manado. Salah satu bentuk peningkatan pengelolaan keuangan gereja yaitu 

dengan mengoptimalkan pelaporan keuangan. Metode kegiatan pengabdian masyarakat 

mahasiswa ini menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Kegiatan 

dilakukan melalui beberapa tahap, meliputi pengetahuan audit pengelolaan laporan 

keuangan gereja, sosialisasi pentingnya peran laporan keuangan gereja bagi masyarakat, 

penyuluhan cara audit pengelolaan keuangan gereja berbasis teknologi informasi 

menggunakan aplikasi excel. Dari hasil dan luaran yang dicapai pada bab sebelumnya 

dapat diambil kesimpulan bahwa pengelola keuangan Gereja GMIM Getsemani 

Sumompo telah dapat memahami proses penyusunan laporan keuangan yang sederhana 

mulai dari pencatatan transaksi sampai pada laporan keuangan. Namun masih perlu 

pendampingan sampai benar-benar dapat menyusun laporan keuangan sesuai standar 

yang diminta. 

 

Kata Kunci : audit, laporan keuangan, teknologi informasi 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Organisasi nirlaba adalah organisasi 

yang dapat dimiliki pemerintah maupun 

dimiliki oleh sektor swasta, tujuan 

utamanya tidak semata mata untuk 

mendapatkan keuntungan. Gereja 

adalah salah satu bentuk organisasi 

nirlaba, dimana dalam menjalankan 

aktivitasnya Gereja diperhadapkan 

dengan permasalahan pertanggungja-

waban keuangan yang menimbulkan 

saling curiga bahkan konflik. Kegiatan 

Pengabdian Pada Masyarakat 

Mahasiswa (PPM-M) ini bertujuan 

untuk meningkatkan optimalisasi 

pengelolaan keuangan gereja berbasis 

teknologi informasi di Jemaat GMIM 

Getsemani Sumompo, Kelurahan 

Sumompo, Kecamatan Tuminting, 

Manado. Dengan peningkatan 

pengelolaan keuangan gereja maka 

dapat meningkatkan tidak hanya 

pemahaman tentang pengelolaan 

keuangan gereja, tetapi juga dapat 

menambah rasa tanggung jawab jawab 

dalam pengelolaan keuangan gereja. 

Salah satu bentuk peningkatan 

pengelolaan keuangan gereja yaitu 

dengan mengoptimalkan pelaporan 

keuangan berbasis teknologi informasi. 
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Masalah utama yang dihadapi mitra 

dalam mengelola keuangan gereja yaitu 

pengelola keuangan gereja belum 

mampu menyusun laporan keuangan 

dan pencatatan aktvitas keuangan gereja 

terlebih dalam memaksimalkan 

teknologi informasi. Terkait audit 

pengelolaan keuangan dan laporan 

keuangan gereja, kegiatan pengabdian 

ini mengadakan pelatihan Teknik audit 

laporan keuangan dan pengelolaan 

keuangan gereja. Penyuluhan dan 

pelatihan diharapkan mampu 

menyadarkan masyarakat khususnya 

pelayan khusus dan jemaat yang diberi 

tanggung jawab dalam melaksanakan 

audit pengelolaan keuangan gereja.  .  

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode kegiatan pengabdian 

masyarakat mahasiswa ini 

menggunakan metode ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab. Metode caramah 

digunakan untuk menyampaikan materi 

mengenai audit pengelolaan keuangan 

dan laporan keuangan gereja. Diskusi 

dan tanya jawab digunakan untuk 

memberikan kesempatan pada 

pengelola keuangan gereja sharing 

terkait   belum   adanya   pemahaman 

dalam audit pengelolaan dan laporan   

keuangan   gereja yang   memadai   

yang sudah ada, kendala yang dihadapi 

baik dari pengelolaan maupun 

antusiasme jemaat untuk belajar 

pengelolaan dan laporan keuangan 

gereja berbasis teknologi informasi. 

Kegiatan dilakukan melalui beberapa 

tahap, meliputi: (1) pengetahuan audit 

pengelolaan laporan keuangan gereja, 

(2) sosialisasi pentingnya peran laporan 

keuangan gereja bagi masyarakat; (3) 

penyuluhan cara audit pengelolaan 

keuangan gereja. 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat telah dilakukan sesuai 

jadwal yang telah ditentukan dengan 

hasil sebagai berikut : 

1. Mahasiswa sebelum turun lapangan 

dalam kegiatan pengabdian ini telah 

dilakukan pelatihan terlebih dahulu. 

Materi pelatihan ini diberikan oleh 

dosen tim pengabdian, dimana 

pelatihan ini berupa informasi-

informasi terkait model dan format 

laporan keuangan yang sesuai 

dengan kegiatan yang dilakukan 

mitra. 

2. Program pengabdian pada 

masyarakat oleh mahasiswa telah 

dilakukan pelatihan penyusunan 

laporan keuangan Gereja yang 

dilakukan di lokasi kegiatan. 

Pelatihan ini diikuti oleh Tim 

Pengabdian dan pengelola keuangan 

Gereja yang memaparkan proses 

penyusunan dan pengelolaan 

keuangan gereja kepada mahasiswa 

dan pengelola Gereja. 

3. Tim Pengabdian diikuti oleh dosen 

dan mahasiswa berjumlah 4 orang 

sedangkan pengelola berjumlah 140 

orang. 

Mahasiswa dalam hal ini melakukan 

pemaparan materi terkait dengan desain 

laporan laporan keuangan Gereja. 

Laporan keuangan Gereja yang disusun 

lebih difokuskan pada kebutuhan Gereja 

dalam mencatat masuk keluar kas atau 

dengan kata lain laporan keuangan yang 

presentasikan mahasiswa menyesuaikan 

dengan kondisi usaha namun tidak lepas 

dari perlakuan Akuntansi yang sesuai 

dengan standar Akuntansi. Proses 

sosialisasi penyusunan laporan ini 

disambut dengan antusias dimana 

beberapa pertanyaan disampaikan 

kepada mahasiswa dan dosen terkait 

proses menyusun laporan keuangan. 

Kegiatan didokumentasikan sebagai 

berikut : 
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Gambar 1. Pembekalan Mahasiswa 

 

 
Gambar 2. Tim Pengabdi PPM-M 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi 

 

 
Gambar 4. Sosialisasi 

 
Gambar 5. Sosialisasi 

 

 
Gambar 6. Pendampingan Pemeriksaan 

 

 

Gambar 7. Pendampingan Pemeriksaan 
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Gambar 8. Publikasi Media Online  
 

 
Gambar 9. Poster Digital 

 

4. PENUTUP 

Dari hasil dan luaran yang dicapai pada 

bab sebelumnya dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengelola keuangan 

Gereja GMIM Getsemani Sumompo 

telah dapat memahami proses 

penyusunan laporan keuangan yang 

sederhana mulai dari pencatatan 

transaksi sampai pada laporan 

keuangan. Namun masih perlu 

pendampingan sampai benar-benar 

dapat menyusun laporan keuangan 

sesuai standar yang diminta.  
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